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A. Kesimpulan

Dari beberapa bab yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat

mengungkapkan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah. Berikut ini

merupakan kesimpulan dari penelitian skripsi ini, yaitu:

1.

KH. M. Zainal Washad merupakan pengasuh Pondok Pesantren Darussalam
tahun 1982-2014 M. KH. M. Zainal Washad merupakan anak keenam dari
sebelas saudara, lahir dari pasangan Kiai Moh. Thohir dan Ibu Nashoha,
yang dilahirkan pada tanggal 15 April 1952 M di Desa Kedung Megarih
Kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan. Keluarganya merupakan
keluarga petani dengan kebutuhan ekonomi yang pas-pasan. KH. M. Zainal
Washad sejak kecil dididik agama oleh kedua orangtua dan keluarganya,
serta belajar di pondok pesantren. Dikarenakan kepandaiannya dalam
masalah agama Islam, ia dijadikan pengasuh Pondok Pesantren Darussalam
sepeninggal ayahnya, Kiai Thohir tahun 1981 M. Kh. M. Zainal Washad
meninggal dunia pada 6 Juli 2014 M di Kedung Megarih.

Pondok Pesantren Darussalam berdiri pada tahun 1906 M. Adapun
perkembangan Pondok Pesantren Darussalam mulai awal berdirinya oleh
Kiai Moh. Bakar adalah dengan mengajarkan pengajian kitab kuning
dengan menggunakan metode sorogan, wetonan atau bandongan, serta
mengajarkan ajaran tarekat Nagsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah.

Kemudian pada kepemimpinan kedua, Kiai Thohir, pengajaran di Pondok
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Pesantren dibagi menjadi dua tugas, yakni tugas pada tarbiyah Fi ‘llmi-
Shari’ah dan tarbiyah tarekat Nagsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah,
yang dibantu oleh putra Kiai Bakar, yaitu Kiai Syuhadak, Kiai [Tham, dan
Kiai Jalal. Selanjutnya pada kepemimpinan ketiga, KH. M. Zainal Washad,
Pondok Pesantren Darussalam mengalami perubahan dalam sistem
pendidikan keislaman, yakni didirikannya lembaga pendidikan madrasah
diniyah.

3. Mengenai peranan KH. M. Zainal Washad dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Darussalam, dibagi menjadi 2 yaitu: pertama, dalam bidang
agama, yakni mengembangkan tarekat Nagsyabandiyah Mujaddadiyah
Kholidiyah dan merubah pola pemikiran masyarakat dalam pentingnya
melakukan syariat, serta mengamalkan amalan-amalan yang ada di dalam
tarekat Nagsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah. Kedua, bidang
pendidikan, yaitu dengan mempertahankan pengajaran klasikal dengan
menggunakan metode sorogan, wetonan atau bandongan dan mendirikan
pendidikan Islam dengan sistem madrasah diniyah, mengadakan kejar paket

A, B, C, dan mendirikan TPQ An-Nahdliyah.

B. Saran
Berdasarkan penelitian mengenai ‘“Peran KH. M. Zainal Washad Dalam
Pengembangkan Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih Kembangbahu

Lamongan 1982-2014 M”, maka penulis menyarankan sebagai berikut:
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Kepada para anak cucu KH. M. Zainal Washad selaku penerus perjuangan
dan pengasuh Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih saat ini,
kiranya bisa melanjutkan perjuangan dan mengembangkan Pondok
Pesantren Darussalam Kedung Megarih, baik dalam bidang pendidikan
maupun hubungan sosial pondok pesantren dengan masyarakat. Tentunya
dengan semangat yang lebih tinggi dari KH. M. Zainal Washad.

Bagi seluruh masyarakat Lamongan, khususnya warga Desa Kedung
Megarih Kembangbahu, diharapkan dapat mengambil hikmah, manfaat, dan
teladan yang dicontohkan KH. M. Zainal Washad dalam pengembangan
Pondok Pesantren Darussalam, supaya menjadi seseorang yang sabar, taat
serta tanpa membeda-bedakan stratifikasi sosial.

Adanya penulisan skripsi ini diharapkan mampu menghadirkan pengetahuan
secara lebih luas dan benar tentang keberadaan KH. M. Zainal Washad dan
Pondok Pesantren Darussalam, baik oleh generasi sekarang maupun
generasi yang akan datang, supaya mereka tidak menjadi generasi yang buta
sejarah.

Dengan diangkatnya masalah ini, diharapkan dapat menjadi motivasi untuk
meneliti lebih mendalam tokoh-tokoh muslim yang berada di sekitar

masyarakat, sehingga dapat memperluas pengetahuan kita.



